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Abstrak 

 
Mempelajari gaya belajar pada setiap siswa merupakan salah satu cara terbaik untuk memaksimalkan proses 

belajar. Apabila siswa telah mengetahui gaya belajar dan metode terbaik untuk membantu belajarnya, hal 

tersebut akan meningkatkan hasil belajar siswa dalam memahami sesuatu. Terdapat 3 modalitas (tipe) dalam 

gaya belajar yaitu Visual, Auditori dan Kinestetik. Pelajar visual belajar melalui apa yang mereka lihat, 

auditori, mengandalkan kesuksesan belajarnya melalui telinga dan Kinestetik belajar lewat gerak dan 

menyentuh. Ditemukan masalah bahwa siswa kelas 7 SMPN 2 Jember memiliki gaya belajar siswa yang 

berbeda-beda, terdapat beberapa siswa yang kurang berkonsentrasi saat pelajaran berlangsung dan ada siswa 

yang juga kesulitan mengerjakan latihan, sehingga hal tersebut membuat siswa belum dapat memaksimalkan 

dalam proses belajar. Adapun algoritma yang digunakan untuk menganalisa dan mengolah data, yaitu 

algoritma C5.0. Dengan mengimplementasikan Algoritma C5.0, dimungkinkan untuk membantu 

mengelomppokkan gaya belajar dominan dengan mudah. Berdasarkan 5 kali pengujian untuk gaya belajar 

siswa SMPN 2 Jember dengan rapid miner menggunakan metode decision tree C5.0, diperoleh akurasi 

terbesar sebesar 66,92% dengan menggunakan confusion matrix. 

 
Kata kunci : Gaya Belajar, Data Mining, Algoritma C5.0, Decision Tree, Confusion matrix 

 

 

Abstract 

 
Studying the learning styles of each student is one of the best ways to maximize the learning process. If 

students already know the best learning styles and methods to help them learn, this will improve student 

learning outcomes in understanding something. There are 3 modalities (types) in learning styles, namely 

Visual, Auditory and Kinesthetic. Visual learners learn through what they see, auditory, rely on their 

learning success through the ear and kinesthetic learn through motion and touch. The problem was found 

that the 7th grade students of SMPN 2 Jember had different student learning styles, there were some students 

who did not concentrate enough during the lesson and there were students who also had difficulty doing the 

exercises, so this made students unable to maximize the learning process. The algorithm used to analyze and 

process data is the C5.0 algorithm. By implementing the C5.0 Algorithm, it is possible to help classify 

dominant learning styles easily. Based on 5 tests for the learning styles of SMPN 2 Jember students with 

rapid miners using the decision tree C5.0 method, the greatest accuracy was obtained at 66.92% using the 

confusion matrix. 
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1. PENDAHULUAN 

a. Latar Belakang 

Gaya belajar adalah cara yang kompleks 

dimana siswa menganggap dan merasa paling 

efektif dan efisien dalam memproses, 

menyimpan, dan memanggil kembali apa yang 

telah mereka pelajari (Ghufron & Risnawita, 

2014). Mempelajari gaya belajar pada setiap 

siswa merupakan salah satu cara terbaik untuk 

memaksimalkan proses belajar. Apabila siswa 

telah mengetahui gaya belajar dan metode 

terbaik untuk membantu belajarnya, hal 

tersebut akan meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam memahami sesuatu, bahkan dalam mata 

pelajaran yang sebelumnya dianggap susah.  

Menurut De Poter, terdapat 3 modalitas 

(tipe) dalam gaya belajar yaitu Visual, Auditori 

dan Kinestetik. Pelajar visual belajar melalui 

apa yang mereka lihat, auditori, mengandalkan 

kesuksesan belajarnya melalui telinga dan 

Kinestetik belajar lewat gerak dan menyentuh. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan 

peneliti, ditemukan masalah bahwa siswa kelas 

7 SMPN 2 Jember memiliki gaya belajar siswa 

yang berbeda-beda, terdapat beberapa siswa 

yang kurang berkonsentrasi saat pelajaran 

berlangsung dan ada siswa yang juga kesulitan 

mengerjakan latihan, sehingga hal tersebut 

membuat siswa belum dapat memaksimalkan 

dalam proses belajar. 

Permasalahan di atas dapat diselesaikan 

dengan proses data mining. Banyak fungsi 

yang dapat dilakukan menggunakan data 

mining, salah satunya yaitu klasifikasi. Adapun 

salah satu algoritma yang dapat digunakan 

dalam proses mengolah data adalah klasifikasi 

dengan algoritma C5.0. Algoritma C5.0 bagian 

dari pada teknik klasifikasi pada data mining 

yang menghasilkan informasi pada bentuk 

pohon keputusan atau rule. Algoritma C5.0 

lebih baik daripada C4.5 pada kecepatan, 

memori, dan efisiensi. Selain itu, dibandingkan 

dengan algoritma klasifikasi lainnya algoritma 

C5.0 memiliki kinerja lebih baik, juga 

memiliki tingkat akurasi yang tinggi.   

b. Rumusan Masalah 

1. Faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 

siswa terhadap gaya belajar visual, auditori 

dan kinestetik? 

2. Bagaimana hasil ketepatan klasifikasi gaya 

belajar siswa kelas 7 di SMP Negeri 2 

Jember menggunakan metode algoritma 

C5.0? 

c. Tujuan 

1. Untuk mengetahui faktor apa saja yang    

membuat gaya belajar siswa berbeda-beda. 

2.    2. Bagaimana hasil ketepatan klasifikasi gaya   

   belajar siswa kelas 7 di SMP Negeri 2   

   Jember menggunakan metode algoritma 

C5.0? 

d. Manfaat 

1. Bagi siswa, dengan mengetahui gaya 

belajarnya, mereka diharapkan dapat 

menyerap informasi secara maksimal 

bergantung pada pembelajaran 

berlangsung sesuai gaya belajarnya. 

2. Bagi guru, agar dapat memfasilitasi 

pembelajaran di kelasnya sesuai dengan 

gaya belajar yang disukai siswa. Yang 

mana setiap guru bahasa indonesia harus 

memahami bahwa informasi sering 

muncul dalam bentuk verbal dan visual, 

dan sebagian besar informasi akan hilang 

pada seseorang yang tidak memfungsikan 

kedua keterampilan ini dengan baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini 

diharapkan mampu menjadi rujukan atau 

referensi dan supaya dapat ditingkatkan 

menjadi lebih sempurna untuk 

mengembangkan kualitas pembelajaran. 

e. Batasan Masalah 

1. Pengambilan dataset berasal dari siswa 

SMPN 2 Jember kelas 7 dengan mengisi 

kuisioner secara online pada bulan Agustus 

2022-September 2022. 

2. Jumlah data yang digunakan sebanyak 

sebanyak 130 data. 

3. Pengukuran kinerja klasifikasi adalah 

akurasi, presisi dan recall. 

4. Tools yang digunakan yaitu rapidminer 

versi 9.10. 

5. Atribut yang digunakan cara belajar, cara 

membaca, cara mengingat, cara bicara, dan 

hobi pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia.  

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian ini menggunakan beberapa 

landasan teori di dalamnya. Berikut beberapa 
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teori-teori penting yang digunakan dalam 

penelitian ini : 

 

a. Klasifikasi  

Menurut Nofriasnyah, Dicky (2015), 

klasifikasi merupakan sebuah proses training 

(pembelajaran) suatu fungsi tujuan (target) 

yang digunakan untuk memetakan tiap 

himpunan atribut suatu objek ke satu dari label 

kelas tertentu yang di definisikan sebelumnya. 

Berdasarkan pengertian di atas, yang 

dimaksud klasifikasi dalam penelitian ini 

adalah proses untuk membentuk suatu model 

yang mampu membedakan data ke dalam 

kelas-kelas yang berbeda berdasarkan fungsi 

tertentu. Tujuan dari klasifikasi adalah agar 

model yang dihasilkan dapat digunakan untuk 

memprediksi kelas dari suatu data yang tidak 

mempunyai label kelas. 

b. Gaya Belajar 

Gaya belajar yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah cara siswa mempelajari 

materi pembelajaran yang didasarkan pada 

gaya belajar yang mereka miliki yaitu: gaya 

belajar visual, auditorial dan kinestetik. Gaya 

belajar mempunyai bagian yang sangat 

penting pada proses belajar mengajar. Siswa 

seringkali terpaksa belajar melalui metode 

belajar yang tidak sesuai dan tidak nyaman 

bagi siswa, tidak dapat dipungkiri hal ini dapat 

menghambat jalannya proses belajar 

mengajar, terutama pada konsentrasi ketika 

mengambil informasi yang disampaikan. 

Karena pembelajaran yang berarti dan 

bermakna berasal dari motivasi diri dan bukan 

dari paksaan. 

c. Algoritma C5.0  

Algoritma C5.0 merupakan 

penyempurnaan algoritma sebelumnya yang 

dibentuk oleh Ross Quinlan pada tahun 1987, 

yaitu ID3 dan C4.5. Algoritma C5.0 lebih baik 

daripada C4.5 pada kecepatan, memori, dan 

efisiensi. Selain itu, dibandingkan dengan 

algoritma klasifikasi lainnya algoritma C5.0 

memiliki kinerja lebih baik, juga memiliki 

tingkat akurasi yang tinggi. Algoritma ini 

menghasilkan tree dengan jumlah cabang per 

node bervariasi (Dunham dalam Putri dkk 

(2013)). Langkah kerja pembuatan tree pada 

algoritma C5.0 mirip dengan pembuatan tree 

pada algoritma C4.5. Kemiripan tersebut 

meliputi perhitungan entropy dan gain.  

Berikut adalah rumus untuk mencari nilai 

entropy : 

 

    𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑆) =  − ∑  𝑝𝑗 ∗ 𝑙𝑜𝑔2 𝑝𝑗𝑘
𝑗=1           

 

dengan : 

 S : Himpunan kasus 

 k : Jumlah partisi pada variabel S 

 pj : Proporsi dari Sj terhadap S 

 

Kemudian mencari nilai gain menggunakan 

persamaan berikut : 

𝐺𝑎𝑖𝑛(𝑆, 𝐴) = 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑆) − ∑
|𝑆𝑖|

|𝑆|

𝑚
𝑖=1  ∗

                         𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑆𝑖)  
dengan : 

S     : Himpunan kasus 

Si    : Himpunan kasus pada kategori ke-i 

A    : Variabel 

m    : Jumlah kategori pada variabel A 

|Si|  : Jumlah kasus pada kategori ke-i 

|S|   : Jumlah kasus dalam S 

 

d. Confusion Matrix 

Pengujian yang dilakukan pada penelitian 

ini menggunakan confusion matrix. Confusion 

matrix merupakan alat yang berguna untuk 

menganalisis seberapa baik classifier 

mengenali tuple dari kelas yang berbeda. TP 

dan TN memberikan informasi ketika classifier 

benar, sedangkan FP dan FN memberikan 

informasi ketika classifier salah (Elvianti, 

2015). Pengujian ini akan menghasilkan 3 

(tiga) keluaran nilai yaitu, akurasi, precision 

dan recall. 

1. Akurasi 

` Akurasi merupakan metode pengujian 

berdasarkan tingkat kedekatan antara nilai 

prediksi dengan nilai aktual. Dengan 

mengetahui jumlah data yang diklasifikasikan 

secara benar maka dapat diketahui akurasi hasil 

prediksi.  

2. Recall 

Istilah recall dibidang sistem temu kembali 

informasi (information retrival) berkaitan 

dengan kemampuan menemukan kembali 

informasi yang sudah tersimpan (Pendit 2018).  

3. Precision 
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Precision dapat diartikan sebagai ketepatan 

atau kecocokan (antara permintaan informasi 

dengan jawaban terhadap permintaan itu).  

 

Tabel 1.  Confusion Matrix 

Confusion Matrix 

Prediksi 

Fals

e 

True 

Aktual 
False TN FP 

True FN TP 

Sumber: Nurtanio, 2013 

 

Jika nilai TN, FP, FN, dan TP1 diperoleh, 

maka nilai tingkat akurasi, presisi dan recall1 

dari masing-masing model dapat dihitung 

dengan persamaan: 

 

Akurasi = 
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁+𝑇𝑃
 × 100％ 

 

Presisi =  
𝑇𝑃

𝐹𝑃+𝑇𝑃
 × 100％ 

 

Recall = 
𝑇𝑃

𝐹𝑁+𝑇𝑃
 × 100％ 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

a. Tahapan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Sumber : Hasil Penelitian 

 

Alur penelitian yang dilakukan adalah 

mencari studi literatur dengan mengumpulkan 

beberapa jurnal yang mendukung, kemudian 

melakukan sebuah pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara observasi ke instansi 

terkait dan juga dengan melakukan wawancara 

secara langsung. Data yang diperoleh dianalisis 

dengan menggunakan metode algoritma C5.0 

untuk menganalisis pengaruh gaya belajar 

visual, auditorial, dan kinestetik secara 

bersama-sama.  

Kemudian dilakukan perhitungan dengan 

algoritma C5.0, yaitu dengan menghitung nilai 

gain dan entropy dari data yang telah 

dinormalisasikan dan digunakan untuk 

membuat hasil decision tree. Yang terakhir, 

melakukan analisis hasil yang nantinya dapat 

digunakan untuk memprediksi gaya belajar 

siswa di SMP Negeri 2 Jember. 

 
b. Metode Penelitian 

Teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian kali ini adalah metode Algoritma 

C5.0 dalam mengklasifikasikan gaya belajar 

dengan menggunakan atribut cara belajar, cara 

membaca, cara mengingat, cara bicara, dan 

hobi. Adapun software komputer yang 

digunakan dalam penelitian kali ini adalah 

Software Rapidminer. Tahapan dalam 

penelitian ini dimulai dengan diagram analisis 

algoritma C5.0. 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Studi Literatur 
 

Pengumpulan Data 

 

Perhitungan dengan 

Algoritma C5.0 

Hasil 

 

Analisis Data 

 

Mulai 

Input 

atribut 

Menghitung nilai entropy 

Menghitung nilai gain 

Atribut dengan 

gain tertinggi ? 

T
idak 

Y

a 6
6 
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Gambar 2. Diagram Analisis Algoritma  

C5.0  

Sumber: Hasil Penelitian  

 

a. Penentuan atribut yang akan diteliti. 

b. Pemilihan node akar diawali dengan            

 menghitung nilai entropy. Kemudian proses 

 dilanjutkan dengan mencari nilai gain.  

c. Penentuan cabang untuk masing-masing 

 node dengan menghitung nilai gain tertinggi 

 dari hasil partisi. 

 

Yang dilakukan pertama kali dalam proses 

pembentukan pohon klasifikasi adalah 

menghitung nilai entropy. Kemudian akan 

ditemukan nilai gain, untuk menentukan node 

akar.  

 

4. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

a. Pengumpulan Data 

Form Data Kuisioner 

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini bersumber dari data kuisioner online. 

Dataset diperoleh dari pembagian kuisioner 

sebanyak 130 data. Data yang 

dikumpulkan yaitu data kuisioner yang 

dibagikan kepada siswa-siswa kelas 7 

SMPN 2 Jember tahun 2022-2023. 

Tampilan kuisioner dapat dilihat pada 

Gambar 2. 
Setelah dilakukan survey melalui 

kuesioner sebanyak 130 data tersebut, langkah 

selanjutnya yaitu melakukan proses pemilihan 

atribut data yang terdiri dari Nama, Cara 

belajar, Cara Membaca, Cara mengingat, Cara 

bicara, hobi serta Hasil gaya belajar. Hasil 

pemilihan atribut tersebut ditampilkan dalam 

Tabel 2. 

 

 
Gambar 3. Tampilan Kuisioner  

Sumber: Hasil Penelitian 

 

 

Tabel 2. Pemilihan Atribut 
Atribut Detail penggunaan 

Nama √ Id 

Kelas X No 

Cara Belajar √ Variabel bebas 

Cara Membaca √ Variabel bebas 

Cara Mengingat √ Variabel bebas 

Cara Bicara √ Variabel bebas 

Hobi √ Variabel bebas 

Hasil/Gaya Belajar √ Label target 

Sumber: Hasil Penelitian 

 

Tahap selanjutnya yaitu data yang telah 

terkumpul di seleksi dengan mengambil 

beberapa atribut yang sudah di validasi oleh 

Guru BK. Atribut yang tidak di validasi, tidak 

perlu diuji dengan algoritma C5.0. Dari 20 

pertanyaan, yang digunakan hanya 5 atribut 

yaitu, Cara Belajar, Cara Membaca, Cara 

Mengingat, Cara Bicara, dan Hobi. Kemudian 

dilakukan transformasi data untuk mengubah 

beberapa sub atribut agar lebih mudah 

dipahami. Lalu dilakukan evaluasi data dengan 

algoritma C5.0 menggunakan tools 

Rapidminer. 

Pembagian node 

Pohon Keputusan 

Selesai 

6 
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b. Pengolahan Data Testing 

Sebelum mengolah dataset dengan tools 

rapidminer, terlebih dahulu dilakukan pra-

proses data. Proses tersebut berfungsi untuk 

memudahkan proses klasifikasi gaya belajar. 

Berikut ini merupakan tahapan proses 

pengolahan data uji : 

 

Tabel 3. Tabel Data Uji 

Sumber: Hasil Penelitian 

 

c. Hasil Pengolahan Data Pada Rapid 

Miner 

Pada tahap selanjutnya data akan di proses 

menggunakan bantuan tools Rapid Miner, 

untuk pengujiannya mengggunakan cross 

validation yang ada di dalam Rapid Miner, 

untuk itu data yang akan dilihat yaitu nilai 

akurasi, pohon keputusan dan rulenya.  

Berikut ini adalah gambar proses pengolahan 

data menggunakan algoritma C5.0 untuk 

mendapatkan pohon keputusan dan rule pada 

Rapid Miner. 

 

 
Gambar 4. Proses Pengolahan Data Pada 

Rapid Miner 

Sumber: Hasil Pengujian 

Setelah dilakukan perhitungan metode 

algoritma C5.0 pada Rapid Miner, maka 

terbentuk pohon keputusan seperti gambar 4.4 

 

 
 

Gambar 5. Pohon Keputusan Hasil Pengolahan 

dengan Rapid Miner 

Sumber: Hasil Pengujian 

 

d. Pengujian Algoritma C5.0 Dengan 

Software Rapidminer 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 

kinerja dari algoritma C5.0 dalam melakukan 

klasifikasi terhadap kelas yang telah ditentukan 

dalam uji coba ini. Pengujian yang dilakukan 

yaitu sebanyak 3 kali dengan K-Fold 

Validation yang berbeda pada operator cross 

validation. K-Fold Validation ini berfungsi 

untuk membagi data training dan data testing 

pada data yang akan di uji. Pengujian yang 

dilakukan terdiri dari: 

1. K-Fold Validation 2 

2. K-Fold Validation 5 

3. K-Fold Validation 10 

 

Pengujian 1 

Pengujian ini dilakukan dengan membagi 

data sebanyak 2 bagian pada 130 data 

kuisioner yang akan diuji. Sebanyak 2 bagian 

tersebut terdiri dari 1 bagian data training dan 1 

bagian data testing, dalam pengujian ini akan 

menghasilkan nilai akurasi, presisi dan recall. 

Nama Jenis 

Kelamin 

Jika 

mengerjakan 

tugas atau 

soal… 

Saya lebih mudah 

menyerap pelajaran… 

A P 

Memba

ca instruksi 

terlebih dulu 

Mengerjakan 

latihan soal atau 

mempraktikannya 

B L 

Memba

ca instruksi 

terlebih dulu 

Mengerjakan 

latihan soal atau 

mempraktikannya 

C P 

Memba

ca instruksi 

terlebih dulu 

Mengerjakan 

latihan soal atau 

mempraktikannya 

D P 

Memba

ca instruksi 

terlebih dulu 

Mendengarkan 

rekaman pembelajaran 

E P 

Memba

ca instruksi 

terlebih dulu 

Mengerjakan 

latihan soal atau 

mempraktikannya 

F P 

Memba

ca instruksi 

terlebih dulu 

Membaca buku-

buku 

G L 

Memba

ca instruksi 

terlebih dulu 

Mempraktikann

ya 

H P 

Memba

ca instruksi 

terlebih dulu 

Membaca buku-

buku 

I P 

A. 

Membaca 

instruksi 

terlebih dulu 

B. 

Mendengarkan 

rekaman pembelajaran 

… … … … 

J L 

Memba

ca instruksi 

terlebih dulu 

Mempraktikann

ya 
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Berikut ini merupakan pengujian algoritma 

C5.0 pada rapid miner dengan menggunakan 

cross validation untuk pengujian model dengan 

number of folds 2. 

 
 

 
 

Gambar 6. Pengujian model K-Fold 

Validation 2 

Sumber: Hasil Pengujian 

 

Hasil akurasi confusion matrix pada 

pengujian 1 yaitu sebagai berikut: 

 
Tabel 4. Confusion Matrix Pengujian 1 

Sumber: Hasil Pengujian 
 

Pengujian 2 

Pengujian ini dilakukan dengan membagi 

sebanyak 5 bagian pada 130 data kuisioner 

yang akan di uji. Sebanyak 5 bagian tersebut 

terdiri dari 4 bagian data training dan 1 bagian 

data testing, dalam pengujian ini akan 

menghasilkan nilai akurasi, precision, dan 

recall. 

Berikut ini merupakan pengujian 

algoritma C5.0 pada rapid miner dengan 

menggunakan cross validation untuk pengujian 

model dengan number of validation 5. 

 

 

Gambar 7. Pengujian model K-Fold 

Validation 5 

Sumber: Hasil Pengujian 

 

Hasil akurasi confusion matrix pada 

pengujian 2 yaitu sebagai berikut: 

 
Tabel 5. Confusion Matrix Pengujian 2 

Sumber: Hasil Pengujian 

Pengujian 3 

Pengujian ini dilakukan dengan 

membagi sebanyak 10 bagian pada 130 

data kuisioner yang akan di uji. Sebanyak 

10 bagian tersebut terdiri dari 9 bagian data 

training dan 1 bagian data testing, dalam 

pengujian ini akan menghasilkan nilai 

akurasi, presisi, dan recall. Berikut ini 

merupakan pengujian algoritma C5.0 pada 

rapid miner dengan menggunakan cross 

validation untuk pengujian model dengan 

number of validation 10. 

 
 

Confusion Matrix 
Prediksi 

Kinestetik Auditori Visual 

Aktual 

Kinestetik 10 10 4 

Auditori 4 58 9 

Visual 4 14 17 

Confusion Matrix 
Prediksi 

Kinestetik Auditori Visual 

Aktual 

Kinestetik 9 7 8 

Auditori 6 60 5 

Visual 2 18 15 
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Gambar 8. Pengujian model K-Fold 

Validation 10 

Sumber: Hasil Pengujian 

Hasil akurasi confusion matrix pada 

pengujian 3 yaitu sebagai berikut: 
 

Tabel 6. Confusion Matrix Pengujian 3 

Sumber: Hasil Pengujian 

4.1 Hasil Pengujian   

Analisa Hasil Pengujian Pengujian 1, 2, 

dan 3 menghasikan akurasi, precision, dan 

recall sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Pengujian 1,2 dan 3 
K-Fold 

Validasi 
Akurasi Presicion Recall 

2 65,38% 60,98% 52,31% 

5 64,62% 59,03% 54,96% 

10 66,92% 61,91% 56,84% 

Sumber: Hasil Pengujian 

5. HASIL DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang dilakukan, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Faktor-faktor utama yang dianggap 

mempengaruhi gaya belajar siswa SMPN  

2 Jember adalah Cara Bicara, Cara 

Mengingat dan Cara Belajar. 

2. Hasil rata-rata tingkat akurasi ketepatan 

klasifikasi algoritma C5.0 dengan  

menggunakan metode cross validation 10 

pada gaya belajar siswa SMPN 2 Jember 

Tahun 2022 menghasilkan tingkat akurasi 

tertinggi yaitu sebesar 66,92%. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat penulis berikan agar 

dapat menyempurnakan penelitian yang telah 

dibuat adalah sebagai berikut : 

Bagi Peneliti Selanjutnya : 

1. Dapat menambahkan data agar dapat 

memperoleh nilai akurasi yang lebih   

tinggi.   

2. Data dan kuisioner perlu menyesuaikan 

dengan kurikulum terbaru. 

3. Dapat dibandingkan dengan metode 

klasifikasi yang lain, misalnya metode            

algoritma C5.0 dengan Classification Rule 

with Unbiased Interaction Selection and 

Estimation (CRUISE) dan metode 

Classification and Regression Tree 

(CART) dengan Quick Unbiased Efficient 

Statistical Tree (QUEST). 

 

Bagi Sekolah : 

1. Diharapkan agar data yang diperoleh 

tersebut dapat dimanfaatkan untuk bahan 

evaluasi di SMPN 2 Jember guna 

meningkatkan kualitas sistem pembelajaran 

terutama dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. 
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